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RINGKASAN

Muhamad Kusing, 2025. Pengaruh Tata Kelola Dan Profitabilitas Terhadap Nilai

Perusahaan (Studi Pada Sektor Perbankan Swasta Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2019-

2023). dosen pembimbing I: Dr. Rini Rahayu Kurniati, M.Si, dosen pembimbing II:

Ainul Chanafi, S.AB.,M.A

Ditengah pesatnya penambahan anggota Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun

2019 hinggah tahun 2023 mengakibatkan peningkatan persaingan antar perusahaan

dalam menarik minat investor saham. Salah satu variabel yang mampu menarik minat

investor adalah Nilai Perusahan yang tercermin pada harga Saham hal ini dapat juga

didukung dengan variabel Tata Kelola dan Profitabilitas Perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah variabel tata kelola

perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan baik

secara parsial maupun simultan. Dengan metode penelitian Kuantitatif, dengan sampel

sebanyak 30 perbankan swasata yang terdaftar di BEI dan menggunakan analisis data

berupa statistik deskriptif, analisis linier berganda, analisis regresi liner berganda dan

pengujian hipotesis.

Hasil penelitian ini adalah Tata kelola yang diwakili oleh kepemilikan

institusional dan profitabilitas yang diwakili dengan ROA terbukti berpengaruh positif

dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV pada

perbankan swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Secara

parsial, kepemilikan institusional menunjukkan t hitung 3,504 > t tabel 2,986 dengan

koefisien regresi 0,029 dan signifikansi 0,016, sedangkan ROA menunjukkan thitung

5,640 > t tabel 2,986 dengan koefisien regresi 2,770 dan signifikansi 0,000. Secara

simultan, keduanya memberikan pengaruh signifikan yang ditunjukkan oleh F hitung

17,236 dan signifikansi 0,000 < 0,05, dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,612 yang

berarti 61,20% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut,

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Kata kunci : Tata Kelola, Profitabilitas, Nilai Perusahaan



SUMMARY

Muhamad Kusing, 2025. The Effect of Corporate Governance and
Profitability on Firm Value (A Study on Private Banking Sector Listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2019–2023).Supervisors: Dr. Rini Rahayu Kurniati,
M.Si (Advisor I) and Ainul Chanafi, S.AB., M.A (Advisor II)

Amid the rapid growth of listed companies on the Indonesia Stock Exchange
from 2019 to 2023, competition among firms to attract investor interest has
significantly increased. One of the variables capable of drawing investor attention is
firm value, which is reflected in stock prices and can be influenced by corporate
governance and profitability.

The purpose of this study is to determine whether corporate governance and
profitability have a significant effect on firm value, both partially and simultaneously.
This research uses a quantitative approach with a sample of 30 private banks listed
on the IDX. The data were analyzed using descriptive statistics, multiple linear
analysis, and hypothesis testing.

The results show that corporate governance, represented by institutional
ownership, and profitability, proxied by Return on Assets (ROA), have a positive and
significant effect on firm value, proxied by Price to Book Value (PBV), in private
banking companies listed on the IDX during the 2019–2023 period. Partially,
institutional ownership shows a t-value of 3.504 > t-table of 2.986, with a regression
coefficient of 0.029 and a significance value of 0.016. ROA shows a t-value of 5.640 >
t-table of 2.986, with a regression coefficient of 2.770 and a significance value of
0.000. Simultaneously, both variables have a significant effect, as indicated by an F-
value of 17.236 and a significance level of 0.000 < 0.05. The Adjusted R² value of
0.612 indicates that 61.20% of the variation in firm value is explained by these two
variables, while the remaining 38.80% is influenced by other factors outside the
model.

Keywords: Corporate Governance, Profitability, Firm Value
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkembangnya bursa saham Indonesia terjadi kenaikan signifikan. Ini

dapat dilihat pada Bursa Efek Indonesia dengan banyaknya perusahan yang

melakukan initial Public Offering (IPO) sehinggah terjadi kenaikan sebesar

27,27% jumlah perusahaan IPO dihitung dari tahun 2019 hinggah tahun 2023.

Di tahun 2019 terjadi peningkatan IPO sebanyak 55 perusahaan, di tahun 2020

bertambah 51 perusahaan, tahun 2021 bertambah 54 perusahaan, 2022

bertambah 59 perusahaan, dan di tahun 2023 bertambah 70 perusahaan (PT

Kustodian Sentral Efek Indonesia, 2023).

Terjadi persaingan yang tinggi dengan semakin banyaknya jumlah

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia, memaksa setiap Perusahaan bersaing

ketat dalam menarik minat investor. Hal ini diperkuat dengan peningkatan

jumlah perusahaan yakni sebanyak 668 perusahaan ditahun 2019 menjadi 893

perusahaan diakhir tahun 2023 yang melantai di Bursa Efek Indonesia,

(PWC&VOA.2023). Tingginya volume dan jumlah saham yang beredar

mengindikasikan terjadi perkembangan signifikan bursa saham secara masif

dari waktu ke waktu (Hidayat & Indrihastuti, 2019).

Perbankan sebagai lembaga intermediasi, penyimpanan dana, penyaluran
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kredit, sistem pembayaran, ekonomi dan stabilitas keuangan dan investasi serta

penyedia jasa keuangan yang berfungsi untuk menghimpun dana dari

Masyarakat (investor) kemudian menyalurkan kepada sektor riil (kreditur),

yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu,

kinerja sektor perbankan menjadi sangat krusial dalam menciptakan stabilitas

ekonomi dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan.

Terdapat sebanyak 14 Bank Pemerintah dan sebanyak 30 bank Swasta

yang melantai di Bursa Efek Indonesia. Jumlah ini tentu saja menjadi

persaingan yang ketat antar perbankan serta menjadi pertimbangan mendalam

bagi Investor dalam memilih instrument saham dibursa efek.

Bank Panin menghadapi masalah pengelolaan risiko yang buruk, terutama

terkait kredit bermasalah pada 2020, serta kurangnya transparansi dalam

pengungkapan laporan keuangan. Hal ini menimbulkan sorotan terkait

beberapa keputusan manajerial yang dianggap tidak sepenuhnya jelas, yang

tercatat dalam laporan keuangan tahunan, hasil audit, dan laporan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) mengenai peningkatan NPL. Analisis media seperti The

Jakarta Post dan Bisnis Indonesia juga menyoroti masalah transparansi dan

pengelolaan di Bank Panin. Bank CIMB Niaga mengalami masalah serupa,

dengan pengelolaan risiko yang buruk akibat peningkatan NPL yang signifikan

pada 2020 akibat pandemi Covid-19, serta sorotan atas pembentukan

pencadangan kerugian yang tinggi dan manajemen risiko yang kurang proaktif,

sebagaimana tercermin dalam laporan keuangan dan analisis OJK serta
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Kompas dan Bisnis Indonesia. (OJK 2020)

Bank Maybank Indonesia mendapat kritik atas struktur manajerial dan tata

kelola yang kurang transparan, dengan pengambilan keputusan yang tidak

sepenuhnya sesuai dengan prinsip GCG, serta keluhan investor terkait

kurangnya komunikasi dan kejelasan pengelolaan risiko, yang tercermin dalam

laporan tahunan dan kuartalan Bank Maybank Indonesia serta artikel di Bisnis

Indonesia dan Kontan. Sebelum akuisisi oleh MUFG, Bank Danamon juga

menghadapi masalah pengelolaan risiko dan penerapan GCG yang tidak

optimal, yang menyebabkan ketidak pastian dalam pengelolaan aset dan kredit

bermasalah, sebagaimana tercatat dalam laporan tahunan dan analisis OJK

serta artikel dari Bisnis Indonesia. (OJK, 2023)

Selama periode 2019 hingga 2023, beberapa bank swasta Indonesia

menghadapi tantangan terkait profitabilitas, terutama akibat dampak pandemi

Covid-19 yang menyebabkan penurunan kualitas aset dan peningkatan risiko

kredit. Bank CIMB Niaga, misalnya, mengalami penurunan laba sekitar 60%

pada tahun 2020 akibat pembentukan pencadangan kerugian yang lebih tinggi,

dengan rasio Non- Performing Loan (NPL) yang meningkat. Bank Danamon

yang mengalami peningkatan NPL hingga 3,4% pada 2020 dan Bank Maybank

Indonesia yang tercatat mengalami penurunan laba hingga 50% pada tahun

yang sama. Selain itu, Bank Panin menghadapi kenaikan NPL sekitar 4% pada

2020, terutama di sektor UMKM yang terdampak pandemi. Faktor utama yang

mempengaruhi permasalahan profitabilitas ini adalah peningkatan NPL akibat

keredit macet di sektor-sektor yang terdampak langsung oleh pembatasan
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sosial dan penurunan aktivitas ekonomi. Meski demikian, sebagian besar bank

swasta tersebut berhasil melakukan langkah-langkah pemulihan dengan

perbaikan kualitas aset dan restrukturisasi kredit, yang terlihat dari penurunan

NPL di tahun-tahun berikutnya (OJK)

Tantangan profitabilitas perbankan swasta pada bursa saham sepanjang

tahun 2019 hingga tahun 2023 dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama

perubahan kondisi perekonomian, penyesuaian peraturan, dan dampak pandemi

Covid-19. (Haryati, Winna , & Anggraeni, 2024). Penyebab yang

mengakibatkan terjadinya permasalahan dalam periode ini adalah fluktuasi

rasio profitabilitas, khususnya Return on Assets (ROA), dalam menggambarkan

seberapa tinggi keberhasilan perbankan menghasilkan laba dari aset yang

dimilikinya. Pada tahun 2020, beberapa bank, termasuk Bank BJB dan Bank

China Construction, mengalami penurunan profitabilitas yang signifikan,

sebagian besar disebabkan oleh dampak ekonomi dari pandemi ini. Bank-bank

ini secara konsisten menunjukkan nilai ROA yang lebih rendah dari tahun 2020

hingga 2022, yang menandakan tantangan dalam mempertahankan

profitabilitas di tengah ketidakpastian perekonomian (Puspita & Poppy , 2023).

Selain itu, rasio efisiensi seperti BOPO (Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional) juga merupakan faktor lain yang berkontribusi

terhadap tantangan ini. Biaya operasional yang tinggi dibandingkan pendapatan

juga terjadi di beberapa bank, terutama Bank China Construction dan Bank

Permata, pada periode yang sama. BOPO yang tinggi menunjukkan

pengelolaan biaya yang tidak efisien, yang berdampak langsung pada
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profitabilitas. Bank-bank ini berjuang dengan biaya operasional yang tinggi,

yang menyebabkan rendahnya margin keuntungan dan penurunan profitabilitas

mereka secara keseluruhan (Puspita & Poppy , 2023).

Bidang korporasi yang ada di pasar model wajib berkompetisi untuk

berkompetisi meningkatkan ketertarikan para investor atas saham perusahaan

yang beredar. Dengan adanya fenomena tersebut, eksistensi pasar modal

memantik korporasi guna tetap menaikkan kinerja serta kemaslahatan

pemegang saham dengan menaikkan nilai perusahaan ( (Salvatore, 2014). Bank

swasta juga menghadapi persaingan yang ketat dengan bank-bank milik negara

(BUMN) yang memiliki sumber daya lebih besar dan dukungan pemerintah

yang lebih kuat. Bank negara, memiliki keunggulan dalam hal akses modal,

stabilitas karena dukungan negara, dan basis pelanggan yang luas, terutama di

sektor UMKM dan sektor sosial ekonomi. Selain itu, perbankan swasta juga

berkompetisi satu sama lain untuk mendapatkan pangsa pasar, terutama dalam

sektor perbankan ritel, digital banking, dan pembiayaan usaha kecil. Banyak

bank swasta harus mencari cara untuk membedakan diri mereka melalui

inovasi produk, layanan pelanggan, atau ekspansi geografis, (Lestari, D., &

Kusumastuti (D & L, 2020) . Strategi Bank Swasta dalam Meningkatkan Daya

Saing di Sektor Perbankan Ritel Indonesia.

Satu dari banyaknya variabel fundamental mengukur kinerja perbankan

adalah nilai perusahaan, yang digambarkan melalui kapitalisasi pasar. Indikator

ini dipengaruhi oleh berbagai aspek, termasuk kemampuan penerapan tata

kelola (Good Corporate Governance/GCG) serta tingkat profitabilitas.
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Peningkatan harga saham umumnya mencerminkan peningkatan nilai

perusahaan. Menurut Hermuningsih 2012 mengatakan bahwa dalam

meningkatkan tingkat keyakinan pasar pada prospek jangka panjang suatu

perusahaan dapat diukur melalui nilai perusahaan yang signifikan.

Perubahan nilai pasar suatu perusahaan dapat terjadi. Penjualan besar-

besaran saham oleh pemilik asing dapat menyebabkan penurunan nilai

perusahaan karena berbagai alasan. Masalah ini semakin parah ketika investor

domestik mengikuti tren dan melakukan hal yang sama. Karena jumlah

kesejahteraan investor mencerminkan nilai yang beredar di pasar saham,

kondisi ini mempengaruhi nilai perusahaan. Sumber yang dikutip adalah

Atmaja (2009). Pada tahun 2020, skenario serupa terulang kembali, dengan

kekhawatiran utama domestik dan internasional terkait penyebaran pandemi

COVID-19 dan krisis ekonomi yang diakibatkan oleh penurunan aktivitas

ekonomi. Sektor pasar modal di Indonesia telah aktif dihidupkan kembali oleh

Bursa Efek Indonesia (BEI), yang terus melaksanakan berbagai inisiatif dan

kebijakan. Investor dan pakar pasar modal sering memprediksi risiko, seperti

kemungkinan resesi ekonomi atau bencana. Hingga saat ini, misi BEI tetap

tidak berubah: untuk memajukan kesehatan serta integrasi pasar melalui upaya

penyelarasan ( Wati & Yahya, 2020).

GCG berfungsi dalam mengatur dan mengontrol penerapan transparansi,

akuntabilitas, dan pengelolaan risiko, yang Hal ini menyebabkan peningkatan

kepercayaan di kalangan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam

sektor perbankan, manajerial perusahaan yang baik (GCG) sangat penting
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guna mengurangi risiko operasional serta menjaga stabilitas sistem keuangan.

Rasio yang menunjukkan pencapaian laba dari operasi meliputi ROA serta

ROE. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kekayaan bagi pemegang

sahamnya ditunjukkan peningkatan profitabilitasnya.

Kajian mengenai berbagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan

sudah sering dilaksanakan dalam berbagai penelitian terdahulu. Syafitri, 2018

mengatakan bahwasnnya penerapan GCG dalam struktur dan sistem oprasoinal

perusahaan akan mampu meningkatkan nilai perusahaan. Di Indonesia, konsep

GCG telah mendapatkan penerimaan positif, Dorongan guna

mengaktualisasikan prinsip manajerial GCG datang dari dua arah, yakni sektor

bisnis sebagai pelaku usaha dan pemerintah sebagai pembuat regulasi. Semakin

banyak perusahaan berupaya untuk menerapkan GCG dalam kegiatan

operasional mereka guna meningkatkan kredibilitas dan daya saing. Di sisi lain,

dukungan pemerintah tercermin melalui peran aktif sejumlah lembaga, seperti

OJK (sebelumnya BAPEPAM-LK), Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian

BUMN, BI, BEI, KNKG, serta Ikatan Akuntan Indonesia. Lembaga-lembaga

ini turut mendorong penerapan GCG melalui penyelenggaraan Annual Report

Award (ARA) secara bersama-sama. Antusiasme terhadap ARA semakin

meningkat, terlihat dari bertambahnya jumlah peserta yang mengikuti ajang ini

setiap tahunnya Tahuan 2015 merupakan tahun pertama perusahaan lokal

masuk Berikut adalah 50 emiten teratas di Asia Tenggara yang menerapkan

GCG. Bank patungan PT Bank CIMB Niaga Tbk dan PT Bank Danamon

Indonesia Tbk ialah dua emiten di BEI yang berhasil memenuhi implementasi
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GCG di Asia Tenggara (Indonesia, 2017).

Misi perusahaan mencerminkan penerapan prinsip GCG. Visi utamanya ialah

meningkatkan daya saing dengan menarik investor dan emiten, menciptakan

nilai yang lebih besar, mengurangi biaya, dan menerapkan prinsip-prinsip tata

kelola korporasi yang efisien dan efektif. Guna mencapai hal ini, perusahaan

berupaya memperkuat peran Anggota serta Peserta Bursa, mengurangi biaya,

dan meningkatkan penciptaan nilai. Ketika GCG diterapkan, data yang

diberikan perusahaan menjadi lebih bisa dipercaya, sehingga ketika calon

investor melakukan analisis terhadap data perusahaan seperti laporan keuangan

dalam annual report mereka tidak perlu meragukan keakuratan informasi

tersebut. Tingkat laba yang diperoleh perusahaan menjadi salah satu indikator

finansial penting dalam menilai kinerjanya. Ini disebabkan oleh fakta bahwa

profitabilitas mencerminkan sejauh mana manajemen mampu mengelola

sumber daya secara efektif dan efisien.

Jumlah keuntungan yang diperoleh suatu bisnis ialah salah satu faktor

yang menentukan seberapa besar nilainya. ROA ialah metrik umum yang

dimanfaatkan guna mengukur tingkat keuntungan dan kinerja keseluruhan

suatu perusahaan. ROA mengukur seberapa menguntungkan suatu bisnis

dibandingkan dengan total asetnya (Ayu, 2021). Peningkatan permintaan

terhadap saham suatu bisnis mungkin dipicu oleh investor yang melihat

perusahaan dengan tingkat keuntungan tinggi sebagai memiliki prospek jangka

panjang yang menarik.
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Gambar 1 Non Performoing Loan Perbankan Bedasarkan Jenis

Berdasarkan data yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa kualitas kredit

pada sektor perbankan menunjukkan perbedaan yang signifikan antar jenis

pinjaman. Untuk sektor modal kerja, Non Performoing Loan (NPL) mengalami

fluktuasi yang cukup besar, dengan angka tertinggi pada tahun 2021 mencapai

4,3%. Angka ini menurun menjadi 3,2% pada tahun 2023, namun masih lebih

tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya

ketidak stabilan dalam sektor ini, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor

ekonomi yang lebih rentan terhadap perubahan kondisi pasar. Sementara itu,

sektor investasi mengalami penurunan NPL yang cukup stabil sejak tahun 2020,

dari 3,0% menjadi 2,0% pada tahun 2023, menandakan adanya pemulihan yang

baik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kredit di sektor investasi kembali

membaik setelah sempat tertekan akibat pandemi. Untuk sektor konsumer,

meskipun sempat mengalami lonjakan NPL pada tahun 2020 menjadi 2,1%,

sektor ini menunjukkan tren pemulihan yang lebih stabil, dengan angka NPL

menurun jadi 1,5% pada 2022 serta tetap stabil di 2,0% pada 2023. Secara
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keseluruhan, sektor konsumen dan investasi menunjukkan kinerja yang lebih

stabil, sedangkan sektor modal kerja lebih rentan terhadap fluktuasi, yang

mengindikasikan pentingnya pengelolaan risiko dalam sektor ini.

Merujuk pada penjelasan yang telah disampaikan dalam bagian latar

belakang, penulis memutuskan melaksanakan riset yang berjudul: "Pengaruh

Tata Kelola Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Bank

Swasta yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pembaharuan pada penelitian ini adalah lebih spesifiknya obyek penelitian

karena difokuskan pada perbankan swasta yang ada di bursa efek Indonesia

dengan metode analisis yang lebih komprehensif dengan pendekatan kuantitatif

melalui metode analisis regresi berganda, dengan penggunaan data terbaru

sehinggah mencerminkan kondisi pasar dengan laporan dalam lima tahun

terakhir.

Fokus pada Perbankan Swasta banyak penelitian tentang pengaruh tata

kelola perusahaan (GCG) dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan telah

dilakukan pada berbagai sektor industri, namun penelitian yang fokus pada

perbankan swasta masih terbatas. Mengingat pentingnya sektor perbankan

dalam perekonomian, terutama perbankan swasta yang memiliki karakteristik

unik dalam hal pengelolaan dan pengawasan, penelitian ini dapat memberikan

kontribusi baru dalam literatur mengenai sektor ini.

Interaksi antara Tata Kelola dan Profitabilitas Sebagian besar penelitian

hanya melihat tata kelola atau profitabilitas secara terpisah dalam

mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini dapat mengisi kekosongan
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dengan meneliti interaksi antara tata kelola dan profitabilitas dalam

mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan menggabungkan kedua variabel ini,

penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana

kedua faktor ini saling mendukung atau saling mempengaruhi dalam konteks

perbankan swasta.

Pendekatan Terhadap Tata Kelola Perusahaan di Sektor Perbankan, Tata

kelola perusahaan di sektor perbankan memiliki karakteristik tersendiri yang

berbeda dengan sektor lain, mengingat adanya regulasi yang ketat dan

pentingnya kepercayaan publik dalam sektor keuangan. Penelitian ini dapat

memberikan pemahaman baru tentang bagaimana penerapan tata kelola yang

baik di perbankan swasta dapat berdampak langsung pada nilai perusahaan,

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dalam Konteks

Perbankan Swasta. Penelitian ini bisa menambahkan pemahaman tentang

bagaimana profitabilitas (misalnya melalui rasio laba bersih, ROA, ROE)

dalam sektor perbankan swasta mempengaruhi nilai perusahaan. Mengingat

sektor perbankan sangat bergantung pada kinerja finansial, ini bisa menjadi

area yang belum banyak dibahas secara mendalam dalam konteks perbankan

swasta di Indonesia.

Kontribusi terhadap Praktik Tata Kelola di Indonesia. Meskipun banyak

penelitian tentang tata kelola perusahaan dan profitabilitas, penelitian ini

berfokus pada sektor perbankan di Indonesia yang memiliki tantangan dan

perkembangan regulasi yang khas. Penelitian ini dapat memberikan
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rekomendasi praktis untuk perbaikan tata kelola dan strategi profitabilitas yang

lebih efektif dalam meningkatkan nilai perusahaan di sektor perbankan swasta

Indonesia.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya. Penelitian ini dapat mengisi

kesenjangan dengan membandingkan temuan sebelumnya yang mungkin hanya

menguji sektor tertentu (misalnya, perusahaan besar atau publik) dengan

kondisi di perbankan swasta. Ini bisa menjadi kontribusi kebaruan yang

berharga, terutama untuk pengambil kebijakan dan manajer di sektor

perbankan swasta.

Peran Regulasi dalam Tata Kelola dan Profitabilitas. Penelitian ini dapat

mencakup aspek regulasi perbankan yang berlaku di Indonesia (seperti Otoritas

Jasa Keuangan/OJK) yang mempengaruhi tata kelola dan profitabilitas bank

swasta. Aspek ini memberikan konteks spesifik yang lebih mendalam dalam

menganalisis hubungan antara tata kelola, profitabilitas, dan nilai perusahaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah tata kelola berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

pada perbankan swasta yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

pada perbankan swasta yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah tata kelola dan profitabilitas berpengaruh simultan terhadap

nilai perusahaan pada perbankan swasta yang tedaftar di Bursa Efek
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Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah tata kelola berpengaruh

terhadap nilai perusahaan pada perbankan swasta yang tedaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah profotabilitas berpengaruh

terhadap nilai perusahaan pada perbankan swasta yang tedaftar di Bursa

Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah tata kelola dan profitabilitas

berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perbankan swasta yang tedaftar

di Bursa Efek Indonesia.

D.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan.

Mengetahui mekanisme tata kelola pada perusahaan sudah dilaksanakan

dengan baik atau belum dan juga membantu direksi menjabarkan kerangka

dalam menetapkan kebijakan ataupun keputusan stratejik.

2. Bagi Peneliti.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu pengetahuan peneliti
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dan juga dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat dibangku kuliah

dalam menyusun penelitian untuk mencapai hasil yang diharapkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi untuk

meningkatkan analisis yang baik tentang perbandingan mekanisme Tata

Kelola pada industri perbankan Indonesia. Serta, memberi kontribusi

sebagai bahan kajian dan referensi untuk penelitian sejenis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil studi dalam penelitian ini dapat

dipaparkan dalam beberapa poin:

1. Variabel tata kelola perusahaan (kepemilikan institusional) berpengaruh

positif dan signifikan atas variabel nilai perusahaan (PBV) bagi perbankan

swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi pada tahun 2019 hinggah

tahun 2023.

2. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada sektor perbankan swasta yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2019 hingga tahun 2023.

3. Secara simultan atau bersamaan, tata kelola perusahaan (kepemilikan

institusional) dan profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap nilai perusahaan (PBV) pada sektor perbankan swasta yang

berada di Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2019 sampai dengan

tahun 2023.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan maka dapat diberikan

saran sebagai berikut:
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1. Bagi perusahaan

a) Peningkatan Tata Kelola Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Oleh karena itu, bank-

bank swasta di Indonesia sebaiknya terus meningkatkan praktik Tata

Kelola Perusahaan yang baik dengan mendorong lebih banyak partisipasi

dan pengawasan dari pemegang saham institusional. Ini akan

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor, yang

pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Praktik tata kelola

yang baik juga akan membantu mengelola risiko dengan lebih efektif,

meningkatkan kinerja jangka panjang, dan menarik lebih banyak

investasi.

b) Optimalisasi Profitabilitas

Profitabilitas, yang diproksikan dengan ROA, juga terbukti

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, bank

harus fokus pada strategi yang meningkatkan profitabilitas, seperti

efisiensi operasional, peningkatan kualitas aset, serta pengelolaan biaya

yang efektif. Bank juga dapat memperhatikan pengembangan produk dan

layanan yang dapat meningkatkan pendapatan dan memperkuat posisi

pasar. Peningkatan profitabilitas akan berkontribusi pada peningkatan

nilai perusahaan yang tercermin dalam PBV, serta memberikan sinyal

positif kepada investor.

c) Fokus pada Transparansi dan Keterbukaan Informasi.
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Untuk lebih meningkatkan kepemilikan institusional, bank-bank

swasta perlu memastikan bahwa mereka menyediakan informasi yang

jelas, transparan, dan mudah diakses oleh investor. Ini termasuk laporan

keuangan yang terperinci, pengungkapan risiko yang tepat, dan informasi

terkait tata kelola perusahaan. Transparansi yang lebih baik akan

memberikan kepercayaan lebih kepada investor, yang dapat

meningkatkan nilai saham perusahaan.

d) Pemantauan Terhadap Faktor-Faktor Eksternal.

Mengingat adanya faktor eksternal yang dapat mempengaruhi

kinerja bank, seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi global, dan

regulasi industri perbankan, bank perlu memiliki sistem pemantauan

yang baik terhadap perubahan-perubahan ini. Respons yang cepat

terhadap perubahan eksternal ini dapat membantu bank dalam menjaga

stabilitas kinerja dan nilai perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a) Disarankan agar penelitian di masa mendatang memperluas rentang

waktu observasi dengan menambahkan tahun pengamatan. Langkah

ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan

akurat terkait pengaruh tata kelola perusahaan serta profitabilitas

terhadap nilai perusahaan.

b) Memperbanyak variabel dan indikator. Memperbanyak variabel dan

indikator yang digunakan sebagai proksi dari tata kelola perusahaan

maupun Profitabilitas agar didapatkan hasil penelitian yang lebih
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akurat mengenai pengaruh mekanisme tata kelola dan profotabilitas

perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat

memperluas pemahaman dengan menggunakan berbagai indikator

nilai perusahaan, serta memperluas sampel ke bank-bank yang lebih

beragam, baik dari segi ukuran maupun jenis perbankan, untuk

melihat apakah hasilnya konsisten di berbagai kondisi. Selain itu,

analisis terhadap faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja

perbankan swasta, seperti kebijakan moneter dan fiskal.
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